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ABSTRAK

Zafri (2000). Kerjasama Indonesia dengan Negara-Negara Afrika Fakultas Ilrnu-Ilmu

Sosial Univmsitas Negeri padang

Penelitian ini bertujuan untrk mendiskipskan ujud kerjasama Indonesia dengan

negara-oe.gara Af ika sekaligus fetomena yang mengitariny4 sehingga ilut nrempenganfii

intensitas hubungm tersebut Pencapaian fujuan ini diharapkan secara akademis ctapat

urenarubah refererui ban dan dilrarapkan dqrat nreruper{<aya kirasanah peugetaSuar bagi

pra peminat hubungan sejardr regional, terutarna bagi pengaj w dan mahasisrva 1,ang

sedang rnembahas Sej a.ah Afiika

Unhrk mencapai tu{t'uan yang diharapkan diterapkan penelitizur kualitatif {engan

pe.ndakatanr historis deskriftif Unfuk ifu afurarr dan nonrra-fionna yang ber;aku da;lam

penelitian kualitatifmeqiadi acu*n dalam penpprmpulan dala dan penulisan laporan.

Sutrber yang digrrnakur te.rutarnanya adalah sumber-sumber yang terdiri clari

Iaporan bulanan/tal-rruran Badan Pusat Ststistik Indorresiq dan bert,agau buku yang relevan

dengur bidaug kajian pe-nelitian ini. Setelah dilakukur pengumpulan data diuji validitas

dan reliabelitasnya sebagaimana layalilva penelitian laplitatit, kemudial baru 6ilahrkan

alalisis sesuai dmrgan trnhrtan nrrursal pennasalahan.

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahrva; .l-tq3 ilar.i sahr periode ke

Pe'riode pe.nrerintalran selaniuhrla terjadi pe.nambahan j*nffi.gn.a-ne.gare A-fi.ika ya,g
meniliki keriasama dengan Indonesia Pelonjakan yamg tlrastis teqiarli parla ma-ra

panerintalran Orde Bau. E{5 dari segi nilai e.kspor" penanrbaharr juga terjarli
p*ningkatan, pada rnasa orde lana memiliki nilai relatif kecil, juga meningkat secar.a tajam

pada. masa penrerintahan Orde Banr. Fletigq dari segi jenis bal'ang dagangan juga. terjarli

penanrbahan pada setiap periode. pada arvalnl,a hanya tertatas pada bidang pedanian dan

ka'ajirraur rakyal menjadi pesat ber*embarg dengm lunculjeuis-jelis barumrg dagargel

dari kelornpok pert<ebunan dan bararmg-bar-ang industr.i.

Pola ke-naikan ini beriringan antara arzh ge.rak ekspor dengan inpor, ctimana sgma-

salna mengalami perkembarpian sampai ke masa Orde Banr, dan relatif menunm pacla masa

Transisi dan Reformasi

aa



Lantas dari segi karakteristik kerjasmra Irrdonesia dengan ne.gnre-negat:a Af ika di

bidang perdagangan rcb4gai berikut Pertama jenir baraqg dngangrn ekspor Indonesia

dengan imponrya relatif sama Keduq Naik-hnlrnya perdagurgau Indonesia dengao

negara-negara Afrika dari suafu periode ke periode tertentu bukanlah urerupakan ciri

khusus dui perdagwrgar kedua kelornpoh rnelainkan hrmya urenryakan gejala universal

dab global.

Be-rdasarkan te.muan di atas, kemungkiuan pengembmgan prdagangan antara kedua

kelompok terletak padapeluang melalui kerajinan tangan ralryat rn.""*ing-masing
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PBNGANTAR

Kcgiatan pcnclitian mcrupakan bagian dari darrna pcrguruan tinggi, di sarnping
pcndidikan dan pengabdian kepada nrasyarakat. Kegiatan penelitian ini harus

dilaksanakan olch Universitas Ncgeri Padang yang dikcrjakan olch staf akadcmikanya
ntaupun tcnaga l'ungsional lainnya dalanr rangka nrcningkatkan nrutu pcndidikan, nrclaltli
pcningkatan mutu staf akademik, baik sebagai dosen maupun peneliti.

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal
ini, Lembaga Penclitian UniversiksNegeri Padang berusaha nrendorong dosen untuk
nrclakukan pcnelitian sebagai hgian yang tidak terpisahkan dari kcgiatan mcngajarnya,

baik yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari

sunrber lain yang relerran atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu,
peningkatan mutu tenaga alodcmik peneliti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai

dengan tingkatan serta kewenangan akademik peneliti.

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai
'permasalahan 

pendidikan, baik ).ang bersifat interaksi berbagai faktor.yang mempengaruhi
praktek kependidikan, penguasaan materi bidang studi, ataupun proses pengajaran dalam

kelas yang salah satunya munctl dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti inijelas
nrenambah wawasan dan pemahaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
pcnelitian ini mungkin masih menunjukkan beberapa kelcmahan, nanlun kanriyakin
hasilnya dapat dipakai sebagai hgian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada

unlumnya. Kami mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak penelitian
yang hasilnya dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan

praktek kependidikan.

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian

Lenrbaga Penelitian Universitas Negeri Padang, yang dilakukan secara "blind reviewing'.
Kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan yang melibatkan
dosen/tenaga peneliti Universitas Negeri Padang sesuai dengan fakultas peneliti. Mudah-

nrudalran penelitian ini bermanfaat bagi pengenrbangart ilnru pada umumnya, dan

peningkatan nrutu staf akademik Universitas Negeri Padang.

Pada kesempatan inikami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak

yang nrembantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait
yang rnenjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampcl penelitian, tim pereviu

Lembaga Penelitian dan dosen senior pada setiap fakultas di lingkungan Universitas
Ncgeri Padang yang menjadi pembahas utama dalam seminar penelitian. Secara khusus

kami menyampaikan terima kasih kepada Rektor Universitas Negeri Padang yang telah

berkenan memberi bantuan pcndanaan bagi penelitian ini. Kamiyakin tanpa dedikasi dan

kerjasanra yang terjalin selarna ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan

sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi lebih
baik lagi di nrasa yang akan datang.

'ferinra kasih.

Padans. Desember 2000

\K"tua tmbaga Penet itian
' 
Universitas Negeri Padang,

Prof. Drs, Kurttaidi, MA., Ph.D.

NIP 110605231
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BAB I

PENDAETILUAI\T

A. Lat{r Bdakang Maselah

sejak akhir abad ke 20 dirasekan duoia ini semBkin kecil akibat kemajuan teknologi

konuroikasi dm kansportasi. Beririqgu dengan kemqiuan ini berkembr,r,g pula ketergan-

hrgan urtm bangsa dam antar negrameqiadi sernakin mendahu sehinggapara ahli politik

befke'lmkinar tidak mungkin ditenrukm suarir negffa ruodem clapat melangsungkm

keLiduparurya tanpa buruan dari dm kerja sama dari dan dengur negare laiurya, mskipuu

negara paling kaya di drmia dan paling mqfu tidak ruungkin hid,rp secar& sempuma k*a
berhubungan dan bekerjasamadengannegrna-neBarakecil (Rais, lggg : lu. Atau seperti

yang dikenrukakafl oleh Martin (1993 : 13) bahwa panbangunan suafu negara bul.nn l{rgi

nnsalah nasionalnya tetapi juga taqggr4gj awab global.

Arah dan sifat hubungm dengar dergan negara lain selalu berorientasi kepada

kepantinga$ nasional (soryrapto, 1995:149). Afiinya bahwa kepuhrsan dur kendali politik

lunr negeri selalu didasarkan atas pertimbangBn - pertimbangan ideologi atnu pertimbangan

pertirnbangan kepentingan, lebih laqiut politik luar negeri akan menenhrkan pemilihan -

pemilihan inhrnnen dalam memperjuangkan kepentirgan nasional di forurn internasional.

Dan berikutnya politik luar negeri berkaitao pula dengrm politik internasional, dimrra

politik luar negeri melihat tindakan dari segi kondisi domestitg sedangkan politik

internasional melihat tindakan dari segi aspek - aspek polatindakur reaksi nrn* ssspsn deri

uegara lain' Dalanr artian ini, variasi dan perubahan wujud hubungan internasional selalu

dipengu,hi ole-h kepentingan nasional dao reqpon - respon dari negara lain.
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Dalam perkembnngnnay4 telah terjadi tigA jenis hubpggan internasional terrebut"

yaitu konflik, kerjasamq dm persairgrr (Frxrkel, 1980 : 99). Ujud konllik telah

melahirkar bebngai perperangan di nruka bumi ini, ujud kerjasama telah menghasilkan

ikatan ymg saling mengmtungkan Sedargkan ujud persaingan melatrirtan qgrtasi - sgitgsi

dan kondisi - kondisi terteatu. Nurun bagi duoia ketiga, dikarenakan berbogoi kebuhrhan

dalam negerinya lebih populer rrerpraktekkan huburgen kerjasama (Maain , 1993:10),

baik dengan ne8ara - negara mqiu yang dikenal dengan kerjasarna Utara - Selatan, ataupun

sesaua tregara dunia ketrgB seperti gsrBl&ao Non Blok atau kelomp ok7l.

Dalun ramgkamengisi lnrbrryur internasional di atas sering dilaksarakan antar dua

negara dalrn benhrk bilateral melalui wakilnya masing - masing di setiap negara y6ltg

bersanglartarq tetapi frekuerui dao intensitas hubungan tersebut diantaramya dipenganrhi

oleh letak geografis (Soeprqpto : 1995 : 24). Dalam artian ini. jauh dekatrya antra dua

negara sebagBi variabel anataraddam membangun hubungan kerjasama

Faktor lain yang ilort berpeaganrh dalan turngnn intemasional edalgh perubatrar

kepentingan nasional, dalarn artiao ini tidak heran jika terjadi pasang sunrt hubungan

diplomatik antar dua negtrq sepe{ti hubrmgan Indonesia deqgan Malaysia pada masa orde

l ama di bandiagan dengan hubuagu pada nrasa orde b anr.

Atas dasar kermgkadi ataspeneliti ingin melalukan penelitian hubungnn ke.rjasanra

Indonesia dengan negat a - negara Afiika Dasar utanra vang mendorong peneliti adBlah :

l) dari segi geografis. letak indonesia dengao oegara -negara A$ika relatif jauh,2)

hrangnya infonnasi atau tulisan mangenai hubungm tersebut yang dapat dipernleh,

3) berkaitan dengan bagim kedua,padahal saognt dibuhrhknn unhrk kepentirynn sebqgai

materi perkuliahan sejarah regioaal di pergunran tinggi.
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Nyaturya hubungwr trdooesia dengm regar.a - negara AfrikB telatr dimulai sejak

tahrrr 1955 melelui wadalt kormikasi Koofrensi Asia Afrika (KAA). Nurum krena

terjadinya perubahan rezin pengum, dengan se.gala karekteristik kepentingan nasionalnya,

maka aralr hubqgm tersebut akan terjedi perubatran pula oleh karena ifu pada penelitian

ini yang menjdi folan perhaian n r"lah kerjasanra rndonesia dalam bidang perdqgangan

dengan negBr* - negara Af ika sertagerak perkembangnrnya sanrpai dewasa ini.

B. pe,ubatosan dan perrmuson Itlasnlah

Dari segi rvaldu akan dikqii sejak tahun 1963 sampai akhir - alhir ini. Dari segi

ruarur lingkup dikdi d ibidang perdagangan. sedabgkan dri segi tempd akan dilihat

hubrmgan Indonesia dengan negafia - negara yang mempunyai hubungan perdagmgan, baik

secara resni marytltr tidak resrri, dm E;r lebih jelasuya dinnnuskan sebagai berilnrt :

1 - Bagimana perluasan perdaganga Indonesia dengan ne-gara-negara Afrika

2' Bagaimana krakteristik perdagaqgan antra Indonesia dengan neppra-nega.a Afika

C. Tujuan Penditian

Penelitian ini berhrjuan unffi mendeslcipsikan ujud kerjasama Indonesia tleqgan

negam - negara Afika rckaligrx memahami berbagai fenomena yang mengitarinyq

sehiqgga ilnrt mempeqganrhi inteneitas hubungan tersebul
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D. Kegunqen Penefttian

Mmfaat dari pe.nelitian irri secar& alademis dapat menanrbah referensi bau dan

diharapkan dapat me.nrye.rkarya khaselah pe.ngetahuur bog, puo pe.ruinat hubungan sejarah

regional, terutama bqgi pengqiu' datr urahasiswa yang sedang urembahas sejarah Afrika-

E l(ajian Teori

Hubungan internasionat diartikan sebagai macam benhrk interalui antar negara

dalam maqarakat internasiond. Sebagai suafu interaksi, timbul berbagai aktifitas yalg

saling mempenganrhi sehingga mrmcul apa yarg disebut dengan urnpat balik yang akan

berpeqgaruhterharlqpperilakuparapelaku interaksi (soeprapto, 1995 : 155).

Perilaku yaag terjadi tersebut pada dasarnya dapat benrpakonflik, ker-iasamL alau

kompetisi. Kordlik beran'al dri rasa benci dan takut, yarg pada mulmya tidak nrungkin

lagi adayapenyesusian diri sehinggapermusr-rhan lawan adalah sasaran yarrg terbaik.

Sebaliknya adslah kerja eama, yaqg didasari oleh salirg pergertian dan saling

mengunhmgkan, sehinggaterjadi hrrburgan yang lancar di antaranya

Irbih la{ut Frankel (&lam soeprapto, 1995 : 181) berpendapet bah*'a hubungan

kerjasana dan metode untrk mencapainya tidak terletak pada pencryuinyq tetapi terletak

pada pencapaian sasara itu. Interaksi yaqs berlagsung dalam rargka ke{asana tersebut

tidak tampak pada konllik.

Dalan artian ini terlihat bahrva uns.ur kerja sama merninimalkan adanya power dar

konflik, dan interaksi kepada pencapaim sasamr Dalam hal ini Budiono (1991 : 182),
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yaitu : l) Kerjasama global, 2) Kerjasama regional, dan 3) Kerjasama Fpngsional 4)

Kerjasama Ideologi.

Kerjasuna global berasal dari adatya hasr* yang kuat dari be$qpi bargsa di

dunia unhrk bersatu dalam safu uradah yBng mampu merupe.rsafukm cita - cita bersama

menpakan dasar untama dalun kerjasanra globat. Kerjasuna regional merupakan

kerjasuna antar ne'gara -\&lg Eecsce geografis letalarya berdekatan. Kerjasrna firngsional

ditandai dengan kekompaldcur lcerjasama terutuna akibat semakin banyaknya berbagai

lenrbaga kerjasama Yang Bdq salatr satu yaqg paling dominan adBlah bidang ekonomi.

Teraklrir adalah kerjasama Ideologi, yaitu kerjasana dari suatu kelornpok kepeltingan

unhrk ke.rjasrna ideologi txrpamengenal batas - batas teritorial.

untuk melaksanakan hubuqgan - hubungan di atBs selalu dilalflilcan ole.h aktor - aktor

politik- Dalam hat ioi, Arnin Reis (1939 :?9 - 8-r) mengklasifikasikan bahwa aktor - aktor

politik dqrat berujud oegarq organisasi regional" atau pribadi - pribadi ter{<emuka

Perbedasn aktor yang berperan sesuai dengan kuakteristik dm kondisi - kondisi

yang merl8lt tinyn- Peranan aktor negara sangaf dominm pada uena politik intemasional

yang bersif* anakhis, yrrg se-ringkali ditandai dengan ketegnngan dan kodlik. Dalanr hal

ini ya0g paling rnenonjol BdBIah nqgart - negara srper power. Namun sebalilarya negtra -

negra "midle' power" tak kalah pula peruran3ra datun kerjasrna regional te.rutrnna dalsr

beotuk kerjasarna meorelihara stsbilitas negara Dalam hal ini suatu negara digoloqgan

"rtidle powef' stas l$ieteriajunrlah penduduk, posisi geografis, sumber - sumber algn,

potensi telcnologi, Peranan dalam perdqgangar internasional (Amin Rais, I9g9 : 79 - g5).

salah sahrnyayang tennssuk padarrategori ini adalatr Indonesia
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Aktor berilslhya adalah organisasi - organisasi, terutanu sejak pD Il orgalisasi

ini baik 3naqg bersifat intemssioral marpun regional. Juga termasuk dalanr bidang ini

perusahaan - perusahaan multi nasional, terutanra sebagai pengalih teknologi negara nrqiu

ke negara ketiga Disanrying &ra macam aktor di atas terdapat juga pribadi - pribadi yrrg

terkemuka, seperti peminrpin revolusi, negarawsn besa- atau diplomat - diplomat ulung

sepe'rti : Lenin Stalio dan sebqgaiaSn Meskipun demikian, keberadesr dan kebijaharrasn

pearerintah8n negaf,a sangat meoennrkan aktor-aktor pribadi atau lembaga-lembaga lain

dalam me.mbio' hubungm kerjmna s,lah satmya melalui wadah qtnse Btau tirBkat

kedutaan.

Padapihak lain dapat dikemukaksr berbagai aliran yaug digunakan dalmn hubungan

ini, yaitu alirrr badisional. ilmiatr dur militer.

Llenult pemikirun aksi dsr reaksi batrrva hubungon intemasionsl tidak laiu edal'tr

shrdi nrengeoai pola - pola aksi dm realsi antar negara berdaulat, dalam hal ini diwakili

olefi para elit pemerintatran nusir4; oleh karena ihr pertatian harus diutamakan kepada

kegiatan para diplomat dan militer.

Pe'mikiran ttwar trlenalYsrmengemukakanbatrwa hubungan yang didominasi konflik

secara inplisit mengm&mg unrnr tawar menawar, sebalilcnya hubungan yang bersifat

kerjasuua lebih mere-flelcsikan kelebihan yang konrpementer di bidang ekononri dan militer.

Sedang pemikirm adanla nariabel - variabel, berkeyakinan bahwa terdapat

sejrrulah Iirldorpng nre-nPenepnilri hubragur diplonratik dan militer. pada dasarnya faktor

tersebrf 8dalah kondisi iklirt lolcasi geografis, kepadatan penduduk, badisi sejarah dan

k,lhn'l, kondisi pere-konomim, kepentingan peniqgaq keqgrnaarl ideorogi dan

seb4gainya
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Aliran ihuiah meneksnkao bahwa hubungan intemasional hrus dilihat secara

interdisipliner melalui metode enpiris, dm berfikir secara iuduldif

Teratfiir, aliran pasca perilalcr dihurdai de.ngan aktifitas indutrialisasi yang

sernakin matang mengakibafl<an menir4kahrya interdependensis sehingga memaksa adurya

aliansi militer, politik dan ekonomi yang lebih permmte& Disamping rd.nyu interpendensi

juga terdapat dependensi, yang lebih melihat kepada unit - unit ne.gra yaqg berperanan

rnengadakan kerjasun, seperti penrsahaan - penuahaan multi nasional.

Para ahli telalr mengeloarpo&ken skdfur siste.rn hubungan inehnasional yang terjadi

sejak dahulu kalq seperti yrang dik€{rukakan oleh Soeprryto (1995 : 57) :

l. Berdasarkm dikotomi : Tisur - Bad

2. DuniaKomunis - DuniaBebas

3. Utara- Selntnn

4. berdasrkan kawasan: & Hubungan Internasional AsiaTenggarq b. Sub

sistern Timrr Tengah

-s. Sub siste.m Amerika Selatan

6. berdasarken sifat yang kuma, misalnya pBB

Disanrping std&rr huburgur internasional ini juga terdapat sbuldur sistem

regional, diurana kelornpok peugdil kepuhrsur. padai politik organisasi, dan individu

berada di dalarnnya

Nantun dalam pelaksmaerya terdapat tiga vu'iasi pasang surut hubungrr yqg

secara garis besar terdiri dari hubungan baik" memburuk, dan bermusuhan Hubrmgan baik

ditandai adanya kekokohor huubunSm intim kedra negsra- Dalan suasana seperti ihr

biasanya terjadi imbalan - imbalm berupa bantuan di bidarg ekonomi, militer, dana
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peminjarnan, penjualao komoditi dengan harga rendah, baflhran teknih kerjasanra dalun

berbagai proyek sepe.rti di bidnqg e.kononti, sosial.. iluru pengetatuaq pertukara$ pelajr,

ilmuan dan seb"gainya

Ada kalanya hubrmgnn beik di atas bergeser kepada hubungan vurg urembuuk

Kondisi ini ditandai dengan pertlkrm diplornatik nreqiadi lolr*g lancar, pedato - pidato

serta tindakan - tindakan diplomdik orencenrrinkan adanya ftgftgssyynqn, propqgarda akan

mengalami Pergeseran denga cepa[ iklim curiga dirancang untuk mempe.gmrhi rakyat dan

kelompok oposisi dari reBara [ran nnuah derynn maksud untuk mengisolasi atau

memi satrkan pemerintahan yarlg tidak di senangi ol eh ralcyat

Jika kondisi di atas semakin bertmrbahan, maka ia aksr menir4kat ke permusuhan

Biasanya hubungan yang seperti ini dimulai oleh penrrunan hubungnn diplomatilq bergerak

secar& militer ntenuju kepada keormgkinan perang. Jika mernang terjadi perang biasanya

pada waltu bersamaan terjadi negosiasi, yang umunnya dilahrkan ketiga sebagai

penganbilan inisiatif

Pada pihak lain dalam perkembangan sejaratr hubrnrgan internasional ini dapat

ditredakan atas tiga variasi. Gejala pe.rtarna adalah terjadinya ikatan - ikatur yurg kuat

antara negara penjajah dengan negra - negara bekas jEahan, seperti Commsnwealth dan

Comunity Prancis. Gejala kedua edalah ikatan yang bersilat idiologi, te.rutama munculnya

Blok Timur - Barat. Gejala umum ketiga adalah kerjasanra ikatar antra selatan. Namun

sekarang ikatur Ideologi iUr semakin habis akibBt redarta kete.gangur mtsraTinlrr - Barat.

Begrfu j',gn kelompok Utra - Selatan telah melahirkan sumber keteganget yang secara

potensial paling besa' aldrir dekade rnenjelurg sbBd 21 ini (Martiq vii). Salah satu

sumber ketegangan Bdslah kelnrq percayarn negfra - ne.gara berkembang terfiadap niat
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negara - negara mqiu. krdikasi terludap ini makin disadari terjadinya krisis ekonomi, krisis

kerusakan linghrngan dan hisis perpermgnn (Mrtin, xix). Salatr satugejalay*ng rrumcul

terhadap ini terlihat semakin meningkahya kerjasana selatan - selatan atau sesuna neBam

be.*embang

Sepanjang ploses hubrmgan internasional telatr merdadi brg* duria akademilq

pra ahli telah mencoba mengkqii berbqgai peristiwa-vang terJadi melalui nretode historis

deskriptif dan metode kuantitdif (Soeprapto, I 995 : 4?).

F. Metode dat Bahan Snnbcr

Penelitian ini rnenryakan pe.relitian loalitatif dengatr pendekatan historis deskiptif

Unhrk ifu aturm dan norma - nonneyilrgberlaku dalanr penelitian kuBlitatif menjadi acuar

dalam pengunrpulan dan penulism lryoran

Srunber yang digunakur tenrtamanya adalatr sunber shrnder ynng te.rdir.i dari

laporan bulanasritahuaan Badm Puqat Statistik Inone.sia, dm berbngai buku yan_a reerraf,l

dengur bidurg kajian penelitian ini.

Setelah didapad<ur data rnelalui babagai sumbe.r tersebut diuji validitas dan

releabilitasnya sebngr,intana layakuya penelitian kualitati{ kemudiar bmr dilakrkur

aflalisis sesuqi dengan firnfutan nrmusan permasalahao yulg dikemukakan terdahulu
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GAMBARAN UMUTI BENUA AIRIIN{

Benua Afiika menrpakan benua terluas kedua setelah benua Asia Sebelah utara

berbatas dengan Lautan Teqgah, sselah timur berbrtasan dergan Samudera Hindia dan

Iagt Meralr, di sebetah barat denga kr$an Atlantik, dm sebelah selatarmya bertatasan

dengm Semenar$ung Harapaa

Ipas benua ini sekitar 30 Juta Krnz, atau kira-kira seperlima dari selunrh

penngkaan daratan bumi ini. Atar tiga kali luas benua Eropa Betrua ini membentarlg

sekitar 8.000 km dari Tanjrug Bon di T[nisia sampai Tanjung Agulhas di Atika Selatan.

Atal mernbentang sekita ?.400 km dri timur ke selatan, nrutai dari semenanjung Verde di

Afrika Barat sanpai Tqiuog Gurdafti di Somalia Lebih dari tiga perenpat wilayahnya

terletak di daerah Tropis.

Wilayah ini harya memiliki eedikit teluk, yurg ada hanya teluk Grinea di barat,

teluk Aden {i timgr, danTeluk Si&adi utrya Di ujung utara dan selatan benra ini terdapat

barisan pergunuqgarr. Di utara adalah peryiutrullgtrl Atlas, ymg di beberapa tempat

rnenjulaqg sanpai 4000 m. Di seldm terdapat Pergunuqgan Cape yqg lebih rendah dai

pergmungan Atlas.

I*mbah retak besr di Afrika Timur menrpakan ciri lrtras fisik yag paliqg hebat

dan palgrg menakjubkm . Ifffiah ini terletak di antara retakm-retakan sejqiar di

sepqiaqg gar.is lemah kerak bumi, mulai dari dasrah Asia Brat daya metalui Iard Merzh

samfai ke anak Sungai Zmbesi di Afrika Selatan. I*mbah retak besar dan cabaqg-

cabangnya dapat ditelusuri dari danau-durau yarrg adz di snra Seperti daar.Abaya di

l0
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Edriopiq dana[ Ttrl@\ durau Matarr/i dan sebagain3na Danau victoria menrpakan danag

te.rtessr di Atiks, dimma luas kerilingrrlu mencapai 6. i00 l.or

Dataran rendah purtai tertiagi mencapai 300 m di atas permukaan laut tetapi ada

di urtar8 dataran rendah ini yug le-bih rendah dari le.mbah-lembah suugai, tenrtama di

daeralr bopis. Bernra ini juga b*yrk memiliki sungai-sungai, di antara. suBai fersebut

te-r'dapat sungei yurg saqgat pstjsqg disertai lembeh-lernbatr yang saqgat luas. sqngai

terpanjang adalah sungai Nil, mengalir lebih dari 6500 lcn. Sedangkan sungai congo lebih

pendek dari pada Srurgar Nil (4.700 km), narnrm daerah alirannya jauS le.bih luas. Di

antara sungai-surgai pentiflg lainnya adalalr sungai Niger di A*ika Barat, sungai Zambesi,

dan sungai Clrar$e di A&ika Selatan

Hampir selunrh Afika bersuhu panas sepanjang hhun, dan te{adi perubahan sr*ur

yang kecil di artara musim-nusiruUre pe.drednnn suhu hanya dipengadi oleh ketinggian

dari permukaan laut dan peredaran mata hari dan jauh dekaforya dari garis khafulistiwa-

Narturn demikim tidak terjadi perbedaorryang iklim dari keduakategori te,rsebut.

Curah hujan sangat bervariasi, mulai dari sering, kadurg-kadang, dan balrkal tidak

pernatr Di Wilayah khahrlistiwa urnffirrya banyak hnrn hujan, sedangkan daerah bagiao

utara dan selatan ktratulistiwa haoya pada kategori kadrrg-kadang bahkan di daeralr gunm

sahara dan Kalahari hampir tidak pe.rnah tlun hujan.

HtfBo kopis cukup lebat sekita' daerah yarg mempunyai curah hujan banyd

sedangkan di daerah ysng yangialqg hmnr hr$an terdapat padang nrrput yang luas, yang

disebut dengan savana Adanya hrdan hopis dan sa\rana ini ber*aitan largflmg dengan

jumlatr curah hujan dan letak ketinggirr sustu daerah.
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Hewan-hewan l&as Afiika terdapat di Afika T*ngah dan bagian selatan benua ini,

seperti antilop, hertebeest, gnrl je.rabah, zebrq badak dan gqiatl sedangkan di sebelal

utara Gnm Sahara terdapatjenie hewan La*an Tengah.

Penduduk Afiks dipertirakan lebih dmi 600 juts, nrarr ssftife. seperdelapm

penduduk dunia Benua Afiika dikenal sebagai asal orang Negro di dgnia 95 g6 dari

penduduk Afrika menpakan perdrduk asli. Kepadatan penduduk sanpt renda[ hurya 20

per kmz, dan serta penyebraru3'a tidak merata. Daerah di sekitar grmn dan Savana

hanrpir tidak peroah dihni- Tetryi pada daerah-dae.rah sekita' srmgai ben*r-benar pad't,

sepedi di Mesir, ataupun di sekitar dataran rendah Afika Tfunur. Faktor utama yang

berpe[gnruh te'rhadqp pe'mukimaopenduduk ini adalah keadaan topografi dan iklim dae.rah.

Dari selunrh penduduk dapat digolongkan atas duakategori. pertama, adalah orsng-

orang hamil semil dan kelompok-kelornpok lain yang berada di utara Satrara bqgim

kedua adalah onanS-ofrdB tre8ro yurg berada di selatan sahana- penduduk di bagian utrara

sahara pad8 umumy8' berqgama Istam, dar meuriliki hubungan clengen orang-orffB Eropa di

lautan T"nph.

orang-orang Negro di elatan sahara ure.ncapai kira-kira './0 o/o deri seluruh

penduduk Af ika Mereka yasg hidup di bagian tinul. dan selatan memsk'i batrasa Bartu,

yang terdiri dari be'rbagai sulu bugsq seperti or,ng Masai (pengembala), Kihry, (petani),

danzttlu (peternak dan petari)- Sedangkm orangNegro sudan hidup di AfikaBarat

Dalarn perkembangannya, ada tiga kelonpok suku bang*a yqg jrrnlahrya terus

me'rosol Pertanra, on8ng-ormg r56my .vang hidup di hutrur congo, tinggal h*y" sekitar

100'000 oran& Ke&ra" oranS'orfllg Bushman yang terdapat di gru'un Kelahari, hanya

tinggal sekitar 50'000 orao8. KdBq orang-orang Hofrentot yang diperkirakan ti,ggal
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sekitsr 40.000 orBng. Di samping itu terdapat sejunrlah minoritas lolit putih di Atrika

b agr q sel atan, jurnlah mereka sekitar 4. 5 juta j i wa

Pe.rmasalahan utsna di bidarg kependudukan adalah terjadinya rutanisasi ke kotra-

kota Akibaerya lahir kota-kota. besar yang padat pendu&k Seperti Cairo dsn

Iskandariyah di Mesir. Timbufttu dan Kano di A$ika barat Zandbgr dan Nairobi di

AfitkaTirnur.

Dari segi ekononri, pertanian me.nrpakan mata pencatrarian utana pendrduk A&ika

Disaruping itu BdBlah sebqgai peternak dan pengembala Sebqgian orang Afrika hifu clari

peliha'aan hewan temak tanpa melalo*an usaha pertanian. Di antaranya adslah sglar-suku

Fulani di pedalaman Af ika Barat, orang-oretg Masai, nandi, dan Krsmqong di Afi.ika

Tinrur.

Di bidang pe.rtmian, usaha menaram tansuan perd4gangan telah dilakuktrr secara

intensif, tenrtanu pada wilayah h'opis. Di antara taunran perdngangao terrebut adalah

kopi, coklat, kapas, kacang tmah, dafi sisal.

Meskipun wilayah Afrika dikitari pantei, merniliki surgai dan danau-danar. Nanun

usahaperikanan tidak berkembang baik. te.rutama karerra wilayatr perairornya vffig curam

dan dalam. Akibatoiya, hasil perikanan Af ika hanya nrencapai enam perseo dsri h3sil

tangkapan dnia

Di bido"g indus&i, telah berkembang kehrmpilan keraiinan kadisional ke arah

pe.menuhan kebutuhan perdagangan. Apalagi setelah keme.rde.kasn telah dilekukel

pembangunan indusFi secBrs, bertahap. Dalam hal ini, yang paling mqiu adalah Republik

AfrikaSelatarl Ietelah tunpil sebqgai negara industri besr, sehinggatelatr menghasilkan

produk sebesar dra perlima dsri seluruh hasil industri benua ini.
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Di bidarg pertrnbangan, ternyata cularp besar menghasilhn devisq terutama di

daersh pe.dalaman Atika Hasil pertambangnn ini telah mendatmrgkan penghasilan

kedua di bawah pertanian di bemaAfrik& Hasil tambmgymt1utama sdalah emas, intan

dan ternbaga lUfe.lalui ekonomi pertanrbangffi brryak hal yang memberi manfaat bagi

pencluclulg terutamra peryerapan teor,ge kerja Dipert<irakan druria pedambangnn telah

menyemp I juta tenqga kerja Akibatnya ekonomi penduduk mel$adi hidup, ymg pada

gi I irarmya meilpunyai da5ra beli dalanr sistem perdagangan pastr

Endapan mineral ini bmyrk sekali di pedalaman Afrikq namun tetnpat

pengolaharmyatidak meratadi seluruh daerah. Terupat-tempat pengolahan utama be.rada di

Af ika Selatan, Zimbabwe, zambiq Taire,Nigpriq Ghans, dan Liberio' Hasil Olahefi id

sebagian besanya rnenjadi barang dagangan Af ika ke benua lain
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GERAK PERDAGAIIiGAIY

Seca'aresrni kerjasanalndonesia dengan negara-negara Af ika telah dibuka pada

tahm 1955 melalui Konfercnsi AsiaAfiika di Bandrmg. Narnun sesuai deqgan kon6isi saat

itu keqiasana hrr,y, terjadi dalam bidaug politik, teruutama bergerak dalarn usaha

nremperjuaqgkaa kemerdekaan negara-negara arlggota konferensi yarg masih terjqiah agar

meqiadi negara merdeka Ada yag melalui peqiuangan di lembaga Internasional magpun

nrelalui perjuangan secara regional.

Ujud nyata dalam tridang perdagangan baru dimulai pada talnm 1963. Sesuai

dengan kondisi intemal dan eksternal, kerjasarua di bidang perdagangan ini rnengalami

pasang suruL Untuk keperluan meurahami perkembargan keriasama trndonesia dengan

negara-negara Ali'ika di bida$ perdqgaqgan ini dilakukan pendekatan periode kekuasaan

atau pemerintahan yang berlangsung di Indonesi4 maka penrbahasan dilihat clari segi

periode:

l. Periode Orde lama(1963-1965)

2. Periode Orde BauI (1966-19?2)

3. Periode Orde barutr {1973-197?')

4. Periode Orde baruIII (1978-1982)

5. Periode Orde Bamw (1983-198?)

6. Periode. Orde BauV (1988-1992)

7. Periode Orde Bam VI (1993-199?)

8. Periode Transisi (1993)

ls
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9. Periode Refonnasi (1999)

A Deskripsi Perlusssn Tujuar Negrs Ekspor

Pula' arval kerjasanra, tep&ya pada tahu 1963 banr te{alin fu1S,rngan

perdagangaa dalam benhrk ekspor tatadap ll Negara Afrika Wilayah-rvilayah yry

dihtju analah Ghanq Afrika $slatrn, somalia Inggris, Mesiq Sudan, Madagasl€r, Afrika

Barat Perancis, A&ika Timur Portrgie, Cuinea, Liberia dan l!{arritaaia Nunun dalarn

per{<embangarmya selarna tigata}nra, tepatnya pada akhir tahun 1965 jumlah tersebut sutlah

bertambah sebanyak lima buatr oegar4 yaitu Ethiopia, Kongo Belgi4 Aliazair, Tlrnisig,

dan Maroko Spanyol, sehinpga pada aldrir pemerintahan Orde larna ini tqiuan ekspor

Indonesiattelah mencapai sebalrl's1q 16 buah negara

Dri sejumlah negera fujum elcspor di atas, ternyata negara-negtra tersebut berada

pada rvilayah sekitar pantai. Mutai dari pantai seldan, timur, utara dan bara[ Deqgan

adanya keadaan seperti ini maka dryat disimpulkan bahwa negara-negaruymg terlibat

dengan perdagaqg& Indonesia edalah tregara-negarapantai Afrilq dan sebagian besarnya

berpenrhrduk Islarr.

Temuan seperti di atas jug dryat dipatrami bahwa yang paling berperan dalarn

perdagangarl ekspor Indonesia pada tahry arval arlalah para pedagang Barang-barang

dagangm Indonesia dibeli oleh parapedagaqg dan rantas di^iualnyapada kota-kota dagar,g

di daerehyang disebutkan di das. Hal ini <tidasar"kan atas dasar bahwa wilayah-wilayah

hrjum ekspor tersebut menryaka daerah.daerah jalrr perdegangan latt yafg bersenhrhan

langsrmg dengan kehidqpan para pedagang perantara Maka dryat dibayangk& bahva

t,
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barang-bral8,Erg diekspor ke sana hanyalah bararg-bar ruy yanglalor di parrtrBn secara

fi naosial meurut pengalanan pra pedegag.

Pada tahun 1966 mulai dengar suasana dan kebijakan pe.merintqian banr Tahun

1966 merupakan tongak awal mulaiqva kekuasaan orde banr dalan rentaqgm yang cukrp

panjmg SBIah safir karakteristik dai perintahur Orde baru adalBh sangat memiliki

pedratian padape-mbeBunan ekonomi. Periode pertama be.rmula dari talgrn 19966 sampai

dengan 1972 (Pemilu pertama). Pada periode ini telah dilahrkan peduasan perdagangan,

setidaknya delapan wilayah baru meqiadi obje.k ekspor mereka Wilayah-wileyah baru

vang dirnaksud adalah Libya, K.r,yq Angolq Nigeria Siera Leon, Eribea, Tanzania dur

Uganda

Dergan adanya penambahan negara fujuan ekspor lmng baru ini, dapat dipahami

bahwa kerjasama perdagangur butmr dengan dae.rah pantai atzu yurg be.rsenhrhan dengnn

jalur perdagangan semata, tetapi sudah nrulai menuju daemh pedalaman, seperti ke Nigeria

dan tlganda Dengan artian lain dryat dikemuaksr bahwa ekqpor bu-ang-baang Indonesia

ke Afrika bukan lagi sebagai "sarbilan" para pedqgarg interlaxional, ruelainkan sudah

nrerupakan kegaiatan kerrjasarna yang terencana Tanpa ada unsur keseriussn tidak

ntemungkinkan unhrk melala"rkan perdagang'an ke daerah-daerah yang crrkup jauh dari

jangkauBn paapedqgurg

Pada periode tr pemerintalran Orde banr (1973-1977), wilayah tujuan ekspor

Indonesia semakin be.rtrnbah" setidahrya tiga negara bs'u telah menjadi sasaran clari

barang-bareng ekspor Indonesia, yaihr Senegal ,7$nbiadan Mozambique. Ketiga daerah

ini nre,rniliki krakteristik sebagai wilayah purtai dan pedalarnan. Senegal dsfi

Mozambique merupakan daerah pantai, sedangkan Zarbianrerupakan daerah pedalamar

)r
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bagian selatan benua Afrika rtinya, pada periode ini dilaloftan penambahan tujuan

perdqgangm banr, baik di dserah paotai nraupun di daereh pedaramm,

Pada periode Itr nnsa pemerintahan Orde banr (19?8-1982) tetry rnelakukan

perluasan daet'ah-dse.rah hrjuar ekspor Indonesia di benua Afiika Dalam hal ini terdapat

penanrbahan tiga negara banr, yaitr Nige.r, Mali, dan Afrika Tengah, Krakteristik dari

ketigB" negarB ini tedetak pada wilayatr pedalaman Afrika bqgrao tengah. Artinyq

penarnbahan ini bukan seb*tri slahr kebefulan, melainkan nrenrbufulrkan perhatian dan

kerjasama dari masing-masing pe4gelola perdqgangan. terutanra kreoa letaknya yang

culap jafi dari jahu'perd4gangan

Berilolhry4 patode IV dalm penrerintatran Orde ba'u (1983-1987) te.rnyata tidak

terjadi penarnbahan daerah baru. Jumlah negara yurg menjadi tujuan perdagangar seperti

sedia kalq yaitu sebaryak 30 negara Temuan ini selrenatya nenarik unhrk ctilakukan

kqiian yang lebih mendalarn, peristiwa apa. sesungguhnya yang terjadi pada penrerintahan

Indonesiq sehingga tidak berarnbisi unhrk melakukmr perluasan perdqgaqgan seperti pm.a

pe.merintahan terdahulu ?

Pnda periode \r, terjadi penunbahan wilayah hrjuan e&spor yang sangat e.kskim,

terutarna bila dibandingl,can dengan periode sebelumnva Dari 30 negara yang telah tertina

hubungan kerjasama di bidang pe.rdagagan menjadi meningkat sanrpai 40 negara Artinya

terjadi peaambalran bmr sebanyak I0 buah negam- Dengan d*,y*kerjasama sebanyak 40

regar&'negaa Afiika ini, berarti sudah mencapai se.kitar 75 o/o dari seluruh negara y&lg

ada di benua ini. Negara-negara bau tersebut adalatr Kamenm, pantai Gading Togo,

fuigola, Gabon, Ganbiq Malawi, Beniq Zinrbabwe dan Kongo. Kralderistik dari
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negara-negara baru ini adalsh batrr*:a sebagian besrnya terletak pada wilayah pantai, yaifu

pantai selatan sanrpai ke partai brd benua ini.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada tatum 1992 sudah harrpir selunrh

regara-ne.gar, Afrika dijelajahi oleh barang-bararg dagonFn Indonesia

Periode teraldrir dari masa pe.rnerintahan Orde Ba'u (f 993-1997) masih terjadi

perluasan wilayatr hrjuar ekspor scsa intensif Nmrruu pananrbahan ini le.bih banyak

kepada wilayah kepulauan, negara kecil-kecil alaupun wilayah yang ba:u merdeka

Ne.gam-negara yang dimaksud adaldr Eritea. Bur{<ina Paso.. Bunmdi, Djibouti, Bostwura,

Reunion, satraraBrat, Namibia, Lesofrro, comoroos, Brurndi, Zaire duchad

Dengan bertambatrnSra junrlah ini, hunpir seluruh wilayatr Afril$ telah dijelqiahi

oleh barang-barang dqgargan Indonesia Lljud kerjasama di bidang perdagangan ini.

te.rutmtanyadi bidange*sporpadamasapernerintahan Ordebaru telah bertce.mbang secara

pesat ke benua Afika Ekspor Indonesia telah menyebar secara menata melampaui batas-

batas kedekatan dri jalur perdagrugan, kekayaan suafu negara atrur besar kecilnya suahr

negara bemangkutan-

Pada periode harsisi (1998) tidak te.rjadi pe.narrbahan tujuar ekspor Indonesia ke

negara- negara Afrikq batrkan yaag terjadi berkurangnya negara 0{iu* ekspor Indonesia

rneqiadi 48 negara Begitu juge pada awal periode Refornrasi (1999), dimma jur{Btr

negara hljuan ekspor Indonesia semakin memurm jtrmlalnya, yaifu meqiadi 45 buah negara.

B. Deskripsi Nilai Perdagargan

pada periode awal hubunga perdagurgan antara Indonesia dengan negara-tregara

Afrika masih dihargai dengan npiah- Untrrk ini, pada masapemerintahan Orde lama nilai
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ekspor Indonesia hmSra mencapai Rp 299.349.000,-. Dari 1l negam hrjuan ekspor pada

periode ini tern-vatanilai ekspor terbesar diperoleh dri perdqgaogan deagm Liberia, yaipr

sebesar Rp. 111.2?8.000,-, atrn lebih sepertiga dari nilai total ekspor yang ada

Sedangkan jrunlah pe-qiualan ter&ecit diperoleh melalui perdagangsn dargrr Tirnisiq yaihr

sebesar Rp 2.000,-.

Dari te.rnuan ini dqrat dipdrami lrahwa meskipun letak Liberia jarh da.i ne.gara-

negara a$ika lainnrya yang memiliki hubmgan dagang dengan trndonesiq oanuo kontak

dagang kedua ne4tra berada pada kapasitas besar. Se$aliknya" meskipun Tunisia dan

Libya terletak pada jalur perdqga%an tintas Asia - Eropa 5ang relatif lebih dekat dengan

Indone.sia ternyata nilai ekspor krdonesia sangot kecil

Mulai dari nmsa Orde Bmr, nilai perdagaurrgut Indonesia diukur dengan standar

intemasional, yaihr US $. Berarti padaarasa ini Indonesiatelah nrasr-rkke babak bau yaihr

masuk dalam koridor perdqgange internasional dan sekaligrs telah memgngkinkan untuk

men$rihurg atau rnelalolkm baersalsi melalui alat hrkr internasional.

Padaperiode awal penteri&han Orde Baru nilai ehpor Indonesia sebanyak US $

8.87-1.506. Parla periode, Liberia tetqr me,rupakan per4hasil nilai te.rtinggi dibzurding

negara-ne'gaa Qjuan ekspor lainnln, yaitu sebesar US $ 833414, atau sepersepuluh dari

selumlr nilai total ekspor ke Afrika Sedary&an nilai terftecil brrsal dari nilai ekspor

wilayah Afrika Barat Peraflcis, yaiftr sebesar-US $ g2.

Pada periode kedua mese peme.rintalran Orde baru, perolehar nilai ekspor

nreningftat tqiarn Meskipun perhmbahan junrlah negara hrjuan e.kspor tidak mepgalami

kenaikan yang cuhrp berarti, n$ns dari segi penerimaan ekspor meloqiak sekali, dimene

pada periode ini penerirnaan Indonesiamencryai US $ 231.?86.321. Dibandilg dengan
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periode sebelurnnyq kenaikan pendryatan hampi 3000 o/o. Namun sebagai penynnbarg

terbesar tetry saja dari Liberiq yaitu sebesar US $ 19.03g.796, ntnrr [rag1pir l0 o/o dari

nilai keselunrhm- Sebaliknyanilai perdagaBBn terendah kembali diperoleh da.i Tunisia,

yaitu sebessr US $ l.3g5-

Padaperiode ketiga (19?8-1982) pertrubuhan nilai ekspor Indonesia sangat sedikit

sekali' yai[r hanya se-kita' rima jutrr clorlr, pada har pada periode .vang sanra terjarri

penambahan wilayah Qiuar ekspor bau. berarti penanrbahar wilayah tujuan ekspor ticlak

menyumbang secBff& berarti terhadap kenaikur nilai dqgang Nilai total ekspor pada masa

ini hanya sebesar US $ 236.413.591 .

Pada periode ini nilai ekqror yrr-r paling besar dipe-rnteh dg.i hasil ekspor

Indonesia ke Kenva, yaifu sebesar us $ 7?.675.080, atau 30 o/o dari jumlah total

perdagaagan. sedangkan nilaiperdsgsngon terkecil cliperoleh du1 hasil ekspor ke Mali,

yaitu sebesar US S 160.

Berbeda sekali dengan periode keerupat (1983-19s7), dimma dui segi junlatr

negara' tujuan tidak mengalanri penambahan, nafiu.rn dari segi jurnlah uang hasil peqjualan

ekspor meogalami kenaikan yaflg surgat tqiun, yaihr mencapai us $ 522.4s5.405. Jumlah

ini melebihi dua kali lipat dari periode sebelunqra Dengur tenruan iai dapat dipahami

bahwa keneikanj,mlatr pedapatsn ini bertuburgao dengan rneniqgkatr5ra volume ekspor ke

negarayaog &da, starr dengan kata lain pertambatran disebabkan oleh besarn5na pennintaan

dari ne.grayang Earna

Nilai ekspor terbesar ya4g diperoleh pada periode ini berasal d6ri hasil penjualan

barang di Mesir" yaihr mencapai US $ 98.591.591, -Vaitu hrnpir 20 o/o dari selunrh nilai
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ekspor secar8' keselunrhan- Namn nilai ekspor terkecil yang diperole.h melalui peqiualan

barang dagangan ke Zunbi4 yeitr sebesa. US $ 3.340

Pnda periode berilartria, terdapat hubungan antara patambahan jgmlah oegara

tujuan e-kspor dengan jwnlett nilei ekspor. Artinya, dengan bertmrbalm5rajumlah neg'ra

htiuan ekspor maka jumlah nilai elcpor bertambah pula Tetapi pertambahan uang jauh

urelebihi perbmdingan jumlatr patarnbahm negtra- Pada masa ini jumlatr pertmrbatran

ne'gara baru hanya l0 negm, nenm pertanrbahan nilai ekspor terjadi sekitar 40Wo,

tepatrya sebesar USS 2.203.931. 096.

Nilai ekspor ted)esar jrga diperoleh melalui perdagangm dengan Mesir, yaitu

sebesar US $ 712.854.514 , stau sekitar 3a o/o dari total perdqgangan setunrlrwa

sedangkan nilai ekspor terkecit diperoleh melalui peerdagurgan deugan Malawi, yaitu

sebesar US $ l5.0li.

Periode Ke \{I (1993 - 199?) terjadi penanrbatran jumlah negars sebagai wilayah

fujuan ekspor banr' namun wilayeh tersebut sebqgaian besamya adalsh wilayah - wilayah

kecil. Ternyata akibatrya juga sedikit mendat*rrgkan nilai e.kspor baru. pertanrbahannya

hury* se.kitar 250 juta US$.

Nilai ekspor terbesar diperoleh pada periode ini berasal dari hasil perdagangan

dengan Ken3ra, yaifu sebesar us 3 89.957.346, atau se.kitar ?5 o/<,dari seluruh total nilai

ekspor' namuo nilai terkecil diperoleh dari wilayah sahara Baraf, yaifu sebesar us $

6_r.078

Padaperiode kansisi dan reforntasi sangat mengecewakm sekali nilai ekspo r yang

diterima Indonesia Pada kedua m*sg ini terjadi peourunan yaog sangat &.atis dan pada

masa sebelurnny4 batrkaa harnpir mencapai 6v/o dari masa sebelumnya Hal ini terlihat,
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padamasa bursisi hanyamencapai US$ ?61.693.236, sedangkan pademasa reformasi naik

sedikit menjadi US$ 958.849.615.

C. Jenis - jents berang Ekspor

Brang-brang yang di ekspor ke Afrika terdiri dari 1) daging, 2) ikan, 3) sayur -

sa]ruftul +) eulq 5) Kopi, 6) coklaf 7) tetr, 8) menteg4 9) tembakar, 10) kaet 11) kE'u,

12) kain wol, 13) lemak binalang la) le,nrak trnbuh - tumbuhan, 15) Alkohol, 16) barang -

brag log.n, 17) cat pervarna, 18) obat - obatrt, 19) parfim, 20) sabun, 21) alat - alat

kimia, 2Zl alar - alat dari kulit, 13) kertas, 24) barang teruman, 25) kaca, 26) barang -

baraqg dsi tamh liat, 27) bahan - bahar tambanS, 28) alat - lat komunikasi, 29) alat - alat

elektronik nrmah tangga, 30) perabot rumah tanggq 3l) pakaian,32l alat - alat nnxik,

33) alat - alatkantor, dan 34)pesarvdterbang.

Dari 34 macarn atau jenis barang dagangan ini dryat disederheakan atas kategori :

1. Barang - barangyaqgberasal dari sektorpertanian, pertenakanrakyat dan

per*ebunaa

2. Brang - barang yang berasal dari in&shi kecil dan menengatr.

3. Barang - barang yarrg berasal dari bahan tarnbang.

Pada Tahap awal, semas& pemerintahan Orde Larna yurg menjadi bahan ekspor

utanra adalah U g,llq 2) sabun, 3) obat - obatan, a) barang - barang dari kulit, 5) barang

tenunarq 6) kaca ?) alar - alat kmtor, 8) pakaiaq 9) pakaian 10) alas kaki, 11) alat

perabot nrmah tangga Beffti padatehry perlama ini masih sedikit jenis barang - ba'ang

yary di ekspor, dan sebagim besarrya menrpakan hasil pertanirr dan indusbi kecil.

I
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Akibahya disanrping volume fuor relatih kecil, juga nilai jual elapornya relatif-kecil

pula

Pada tatrun pertama pemrintahan Orde Banr terjadi penarubahan jenis - jenis

brang - barang yarg di ekspor. Pada periode orde lama hanya sebetas macan, pada

periode ini telah meningkat mer{di 16 jenis barang Barang b* yr,g ditrnbah tersebut

adaloh l) ikan, 2) kare! 3) kana,g lemak binatang, dan 5) alkohol.

Dibanding dengror jenis eryor sebehumrya pertanrbahan jenis ekspor baru ini nilai

jualnya lebih tinggi, seperti kare{, keyu clan alkohol. Tentu sqia clengnn penarrbahan jenis

brang banr yang culorp berharga ini memberikar sunrbangan tertradap berfuibaSnya nilai

ekspor pada periode ini.

Padaperiode tr (r9?3-ly}I'zaruan pemerintahan orcle ba-u tidak banyak barang-

barang banr yang nreqiadi barry ekspor ke Afrika Hanya yang utuna adalah ikan,

tembakau, dan le'mak ftnnbuhan. Buyaknya jenis barang baru ini kelihatannya menrberikan

sokongm terhadap penerinraan nilei ekspor pada periode ini.

Srna halnya dengan pericde sebelunrnya, periode m (197g - 1gg2) masa orde

baru jenis banng ekspor baru tidak bertarnbah secsra berrti. penambahan jenis brarg

ekspor hanSrapadajenis alaf - al*kimia.

Padaperiode IV (1983 - l9s?) pertambatnnjenis ba:ang ekspor beralih ke bu"u1g-

barang industi. Dianta'ar5ra di bidarg alat-alat perkantoran, alat-alat mesiq atat-alat

elekFonika nnnatr tan88a dan al*-elu komunikasi. Diduga pertmrbatran jaris barurg ini

mendororg meningkaftrya jumlth nitai ekspor. Terutama karena barang-barang tersebut

ntemiliki harga jual yarg culory tilBgi, sehirgn nilai jual ekspor pada periode ini rnelebihi

sekitar US $ 300 juta
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Pada periode ke v (1988-1992) pemerintahan orde banr, ternyata terjadai

penambalran batran e'kspor dibidqghasil-hasil perke.bunar, te.rutmnakopi, coklaf 6g dan

Kelapa Sawit Begihl jtr8a barang-barang tarrrbag Indonesia meqjadi barurg-barang elcspor

ke negara-negara A&ika Akibabrya disanpiqg pertarrbahan jrrnlatr oegara hju4 semakin

meningkaf bertaarbalmSna jenis brang dag*rfft ini menigkafl<an hasil atau nilai ekspor

mencapai nilai 400 go.

Pada periode ke vI (r9g3-lg9?) tidak banyak je,nis barang dagangBm bau yang

menjadi batarg dag8nSsl ekspor ke Afiika Narmm suah hal yurg cukrry mewamai jenis

b**'g perdn9 ngerr. adalatr dimulainya pengiriman pesawal terbang sebggai jenis barzng

ekspor' Meskipun penjualan pesawat tidak dalam skala besr n&nun disamping

pertambahao oe-8ar8'tuu* peqiualan jenis bmang drrg*gan banr. jenis baranga dagangan

vag terafttrir ini manpu meningkatkan nirai ekspor sekitsr us $ 250juta

Pada masa hansisi (1998) dan awal refonnasi (1999)" ternyata t"rJrdi penurumn

e'kspor, terutarnajenis-jeois b*rtg incluski, baik indush'i kecil marprm menenggah seperti

alaf-alat elekt'onik nmrah tangga alat-alat nrusik, alat-alat per*ebunan, pesaq/af terbang

dan pakaiar' Beriringar dengur ini terjadi pula pe.nurunar nilai ekspor ke titik terendah

hingga nrencapai G0 g,o deri masa sebelunurya

Dari rudm terdalrulu kelihatanya bahwa barang ekspor trndonesia yang dijual ke.

Afril(a sangal terbatas, hanya berkisar dintara hasil per&nian ralqrat, peternakan,

pe,r*ebunarl barang-brang kerqiioarL hasil indust-i dan bahar taubang
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D. Perbadingan Ekspor dm Inpor Indonesia

Dari segi jrmtah negara, &du* ekspor Indonesia tertiqgBi sebacyak 53 negra

Sedangftan negar& asal irryorlndonesia da'i benua AfikB seburyak 59 wilsJx6h besr dm

kecil- wilayah-wilayah inpor yag buksn rnenjadi wilaya ekspor Indonesia ini adelah

7-unzrbar,kepulauan Vitgttt Sycheltes, ST Helena, Sao Tome dan princepe, dan Swzilmd-

Kee'nam wilaS.ah ini merupalm wileSralr-wilayalr kecil yang tedetak di kepulau4 Artinya

be'rteda ju*rlah uega"a e.kspor deogar jurulah negara irnpor Indonesia sebaryak e,am

negal.a tersebut tidak ruembawa perbedBan ysng berarti, te.rutarna karena wilayalurya kecil

dengan segala potensi almys, dan juga memiliki penduduk relatif sedikit Tentu sqia

keduafi*tor id tidak bmyakmenrbawa uti dalan perkenrbangan ekonomi.

Dri segi jenis barurg dqggrge ternyata jenis barang dagmg yang diekspor

Irdonesia felatif sama dengao barmg ekspor Indonesia Hanya sqia benfuk dur modelnva

yarg berbeda- IUeskipun dernikiq dui segi jumlah br'*rg irryor lebih sedikit j,mlah

jenisnya dibanding barurg e.kspor. Bararrg-barang inqror tesebu benrpa t : r) Binatang

hidup, 2) I*rnak hrnil)uhsnti, 3) Lemak hewan, a) Makanaq 5) produk kimia, 6) plastih ?)

Kulit'kulit, 8) Bu'ang kayu da eyaman, 9) Alas kaki dan payrxB t0) Kenderaxr, ll)
Alat rnusilg f 2) dan Krya seni.

Dari bettqgar jeois yang te.rtera tersebut kelihatanya bebwa Indooesia pada

kenyatarrrya tidak nrenginrpor barurg-barang hasil perkebrman dm barang ta6bag dari

negaxtr-DegarBAfrik&

Padamasa orde l"rnajrmlah ekspor Indonesia sebesr Rp 229.349.000, - , deqgan

I l Degara fujuan Pada periode yurg sarna jumlatr impor Indonesia dari Afiike sebesar Rp



1.126.879.000,- , dengan 19 negara aeal. Dengan demikian dspat disimpulkan bahwa

Indonesiameng3lami defisit se.besr Rp 3??.530.000,- . Attityq dalun rargka kerja sana

dengan negar&-negara Afiika pada asp* perdagangan' Indonesia mernperoleh keunhrngan.

Pacla masa awal pemerintahan orde beru (1966-1972) nilai impor Indonesia dari

nesara-negaraAfiikaadalah US $ t?9.408.800 dari 28 negara asal. Padaperiode ini nilai

ekspor hrdonesia ke 24 negnra di benua Afrika se.besar US $ 8.87-5.506. Deryur demikian,

pada masa ini kerja sama Indonesia dengan negars Afrika di bidarg perdagangan

mengnlami devisit US $ f ?6.5 43.294.Tenhr sqja perbandingun antara ekspor dengan nilai

impor melebihi 1: ?0.

Pada periode II pemerintahur orde baru (1973-1977) te{adi perubahan ymg

bertolak belakarg. Pada saat ini ekspor Indonesia mencapai US $ ?31.786.321, sedangkan

nilai impor hanya berjrnnlatr US $ ?8.176.126 dengar 29 negu'a Dengm demikiut

Indonesia rnengalarui surplus sebesar US $ 153.650.195.

Pada periode Itr pe.merintahm orde baru (1978-1982) nilai ekspor hrdonesia

sebesar US $ ?36.413.591. Sedur$<annilai ekspor Indonesia berjunrlah US $ ?21.290.45?

dengsn ?? negra asal. Kernbali terjsdi devisit perdqgangur mtra Indonesia dengan

negara-negara Afika sebesar US $ 484.876.866. Dengan demikian terlihat bahwa

meskipun terjadi pengecilan nilai elryor dibanding tahun sebelurrryg ttfluxn kenaikao

nilai ini sanpt ekst'im. akibahya kewimbangan antara nilai inrpor dengan nilai ekspor

tidak sebanding

Pada pe.riode IV masa pemeriatahan orde banr (1983-1087) nilai ekspor Indonesia

menrmpuk meqiadi US $ 522.485.405 dengan hrjrr 30 negara hljuan. Se.dangkan nilai

irnpor Irrdonesia sebesar US $ 60?.964.647 dengan 29 rcgara asal. Kelihatannya kedua

??
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nilai perdqgangan secara bersma-Barrla rneningkat Tetapi setelah dibandingkan urtar

kedua nilai tersebut ternyata krdonesia tetqp nrengalanri devisit sebesr US $ gj.4? g.z4z.

Periode berit<rturya mas& pemerintahan orde banr ( 198g-1992) terdapat

peninskat8n yang lur biasa dari elapor Indonesia yaihr sebesar. US $, 2.203.931.096

dengar 40 negarB huua,, sedargkm nilai impor Indonesia sebesr us $ 6zz.go6.s76

dengm 3? negrna aset. PerbaodirBgt kedua nilai ini nrenghasilkan srqplus yang sqgst

besar, yaitu sebanvak US $ 1.581.024.520 artinyq pada suatu sisi nilai ekspor naik tqa*

sedangkmr nilai impor mergalarri pefirrunel

Pada periode terakfrir nrasa orde baru (1993-t9g'7) tenryata nilai ekspor Inclonesia

mencapai US $ 2.479.916.324 deryuo 53 negara [rjuan, sedangkan padsa ta]run yang sama

nilai irnporrndonesiamencapai Us $ 1.913 .4?5.177 dengansg wilayah asal. Kelihatannya

jurnlah ekspor tidak mengalami kenaikafl. namun te.rjadi kenaikkan nilai irnpor sunpai

30096' Namrm setelah dibandingkm ternyata trndonesia masih rnengalami surplus sebesar

us s 566.491.t47

Situasi pada masa hansisi (199s) ternyata terjadi penurunan pada nilai ekspor dan

juga di idmg inrpor, baik dai segijunlah negaranlaqprur dari nilai inpor itu sendiri. pada

periode ini nilai impor hanya sebesarUs $ 397.781.937 dengan 5l negara asal. Jumlah ini

me'lunm dari periode sebeltrnn5a sekita' 500 96. Nanunr bila dibandid<an srtara nilai

ekspor dengan nilai impor ternyata krdonesia masih mengalami suplus sebesar

us $ 363.911.299.

Terakhir pada masa reforrnasi (1999), terrqrata zudah sedikit membaik dibanding

periode sebelurmya Pada masa ini nitai impor Indone.sia nreningkat menjedi US $

292'6993a6 dengalr 52 negara . sedangkan di bidmg ekspor juga terjadi kenaikan
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dibanding periode sebehmrryra, yaifu sebesar us $ g5s.g4g.6l5 dengan 45 negara asal.

Nanrun bila dibandingkan aotsra kedua nilai tanyata Indonesia masih margaluni srqplus

sebesar US $ 366.150.309.

Dari semua terdahulu ada be.bernpa hal lau berman{irat yang dryat ditarik

nuhranya Pertama, balrna setiap periode terjadi penirrgkafun jumlah negara dan nilai
impor yang dipaoleh (keeuali pada masa barlsisi dan reformasi). Keduq bahwa hubungan

Indonesia dengar negara- ne'8ara Afrika sama - s8rna mengurtrngkan kedua belah pihak

Artioya nilai e'kspor dan nilai Impor selalu berada pacla arah ber*embang pada kedua

pihak

E rftrelitrilitik perdagangan rndonesia dengan Negar*Negara Afrika

Pada masa pemerintahan orde Iama sudah teqiarin hubrqgan dagaqg deqgan

negara-ne8tra AIlika sebanyak 16 buah negar4 batrkaa perkembaq;an ini semakin pesat

sem&sapemerintahm orde Bru- sampai pada akhir tahun l9?? sqia sudatr berkembong

ekspor Indonesia sebanyak 27 negwz tetqi suafu hal ywg menwik perhatian bahrva

sampai padatahun 19?? ioi tetqp sqianilai elapor ladonesiaterbesar berasal d,.i Liberia
sebenarnya dari seE pertanian perkebunan, dan pertarnbangan, neg&a ini tidak

membutuhkan inrpor, krena 7s oh dui penductuknya adalah bertani (oratamidqiq

1990:127), begh, juga dari segi pertebunan, negrara ini bahkar mengekqpor karef kopi,

dan coklal sedqgkur dari segr pertanrba4gan negara ini meqgekspor biji besi dan intan

(Bratamidjqia, 1990:128). Tetapi yang sangat dibrautrkannya sejak waktr l,nna alalah

baraqq'baraE dri kulit, grla, dan b*rqg tenunaa Kebutuhan ini smdatr sejak wakt,lama

diatasi masyarakalnya, ),mg secara shkh' sosiar reratif lebih mqiu dibandiqg wilayah
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Af ika lainnya Pendu&rk wilayah ini umrnrnya berasal dari para pendatmg Amerika yang

sedikit lebih maju dar tingkat ekonomi yurg tebih baik. Tetapi berbeda halnya derynn

Tunisia yang unhrk beberapa periode meniliki nilai elapor yang lebih kecil. Sebenarnya

keadam ekonomi rnasya'aknt Ttrnisir cilktp baik dibauding penduduk wilayah AfrikB

lairurya, namun selunrh bahan daggngm Indonesia ada pada nrereka, bahl€n ia juga

mengekspor breng -varlg sana dergan ludonesia, seperti ba'arg-brrrg pertaniur

sedacrgkan kebuhrhan inrpornya adnlah mesin-mesin, gandum dan bqia Ketiga barang ini

bukan menrpakan batrm e.kspor Indone-siske Af ika

Sedangkan pada periode beriktnya" nilai ekspor tertesar diperoleh melalui

perdagurgan dengar Kenya dm Mesir. Kedua negara ini menrpakan mayoritas

pendudulorya adalah bertani, dan relatif lebih mqiu. Umpamanya di Kenya terdapat sekitar'

4A va da'i pendudularya kehrnmrr fugris yang cularp kaya bersamt pa*ebmur-

pe.r'kebunan besarnya Ataupun bag,an terbesar penduduk Mesir yang telah punya kontak

de.ngmr jahn perdagmgur di sekitanrya Ma5yarakat padt kedua ne.gars ini nrebutuhkan

barang-barang inpor benrpa barmg kerqiinan dan perabot rumah tangga Sedanglcan

ke.bu[.rtran inrpor negarsnya berupr Blst-slat lish'ik. Maka balang dqgro4ar krdonesia yar4

paling lalar ke sana adalah berupakerqiinarr rakyat dar lrasil in&rsbi kecil.

Dari beberapa kecende.nngur hubungm dqgang yang cuhp besat seperti

dikemuakakill di nfas, bagrm tedresar ba'ang yang laku di pasaran Afrika bukan berkaiatan

dengan pertanian, pertarnbmqgan, ds perkebunan, melainkao de.ngur beberapa produk

nmrah tangzdan indushi kecil

Pada sisi lain, terjadinya peniogkatan jrmrlah ekspor ke Afrike pada tahun 1977

sebenamya merupakan sudatr gejala utrum dari seluth ekspor ke selunrh penjuru dunia-
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Pada periode ini telah terjadi kenaikan nilai perdagangan sebesar 12 kBIi lipat setiap

tehururya (Buletin Statistik, 1977:vi). Artinyq kenaikan bukur hrrya terjadi pada

perdngangan di Afika sqia

Sebalilorya terjadi sedikit peningkatan pada periode ketiga pemerintahan orde

Barqjugedisebabkan oleh gejala tmumr dari ekspor hrdonesia ke seluruh tregg-s di dunia

Penyebab utmla sdBtah karena sedikihya volume barang elspor yang ada pada soat itu

(Buletin Statistik, I 9T?:viii.

DitafiIbah lBgi, dengar kenaikan Inrpor pada periode yarg sama mrrupakan

besarnya hrnfutran di dalam negeri. Penambahan Impor bukam sqia berlaku dengal AfrikB,

tetapijuga dengam Arab saudi, Jerm&r Bsrat, dar Amerika serikat.

Dari bebenapa.qambaran cti ataq dapat disimpulkan bahwa berdasar{<an beberapa

perke'rnbangan 3iang terjadi, sebenaruya tidak ada disebabkan oleh ke&hasan hubungan

Iadonesia dengan negara-negala Afikq melainkan hanya sebngai imbas dari perubahan

yang terjadi secara global.

F. Posisi Perdagangan dsrgan Afrika dalan perdagangen Internas{onal

Hubrurgan Perdagangan Indonesia dengan negara-negara dunia di karuasan lain

culorp luas dan telah menyentuh negara-negara besar yarg ada di dunia Selunrtr rvilayah

perdagangan ini dikelompokkan atas wilayatr Asia Tirmrr, Asia Selatan dan Tenpgra, Asia

Brat , Aus"tralia &oceania, .{merika Utarq Amerika Tengatr dan Selata, Eropa Barat,

kopaTimur, dan Afrika

Dari kesembilan kelornpok rvilayatr ini, nilai ekspor Indonesia dengar negara-

nega{'a Afrika menempati posisi nomor delryan, atal setirqkat di atas hubungan
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pe'rdag8ngan Indonesia deagan negara{egara Eropa Timur. balrkan selisih nilai ekspor

dengaa yutg di atasnya ada Surg mencapai delapur kali lipat pemetramsn ini sem8kin

bernukna negatif dergan membandingkar jumlatr negara dengan nilai ekspor yang

diperoleh' Artinya, perdqgangan dengm 50 buah negare lebih di benua Afrika nilai

hansaksinSnaja,tr lebih kecil dibanding dengar Jepang atau Ausbalia

Setelah ditelaah lebih lmrjut ternyata rendaturya nilai ekqpor Indonesia ini ke

negara-negarB' Afrika karena tidak adanya ekspor Misas. Perdagargm ini semata-rnata

dafi sektor Non Migas. Sektor Non Migas tersebut banyak pula yang sama anta.a potensi

yang ada di Afrika dengan yang dimilki hdonesia, seperti pada sektor pertanian,

perkebunan. dan pertambangan.

oleh karena ifu, uxaha peningkatan perdagangan anta-a Afika dengarr Indonesia

sangat suks dintnsi, terutama karena potensi alarn dan kebijakan pengenrbangan

industrisestrna negars bekas tetiqiat yang miskin relatif sama Artinyq Eesama negarB

selatar-selatan beradapada.satu h*np* dan kepentiingan yang sarna

Unhrk itu di mas& yang akan datang, peluang penirgkatm kerjasama di bidang

perdqgangnn ini hanya pada ekspor non migas, terutmunya. di bidang hasil kegampilan

nrnrah rangga, baik berupa tenunan atau be.bagai perhiasan.

Artinyq karena banyak kesamaan antara pote.nsi perdagangar Indonesia dengan

negara-nega'a Af ika barrynk meqgalami kesukaran unfuk pe*gembangnrurl.a di masa yang

akan datang
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Pada sisi lain jeais barang dapgan Inclonesia dengan negara-negara Afrika berada

pada kategori jenis yang sama, yaihr berfiubungan deqgar hasil pertanian, perkebunan,

kerqiinan, indushi, dan pertanrbrrrrgeit. Akibafrrya skala perd4ga4gan terjudi relatif kecil,

terutama bila dibamdind<an dengur Jepqg Amerika Serika! kawasm Asiq drr Eropa

Terjadinya &run naik gerak perdqgan8rr antara Indonesia dengan negara-ne.gara

A8ika seperti yang dikemukakaa terdahulu ternyata bukan qpesifikasi yarg tdadi antra

hubungan ke&la kelonrpok negara> rnelainkan sebqgai imbasab umum dari gerak

perdagangan global. Artinya, ksrakteristik pe.rgerakan hubungar perdqgargan ymg terjadi

antaralndonesia dengan nsgara-ne.garaAfika tidak memiliki warna tersendiri.

Berdasarkan tentuan lapangar, kenrungkinan peningkatan dan perluasan

perdagangm dengan A$ika nrergalarni kesukaran, tenrtann krena anatara Indonesia dan

regara-neBa'a Af ikB' nrenriliki potensi perdqgaryan ymg relatif sana peluang hanya

terdapat pada penirrgkalar hasil-hasil kerqiinan sebagai salah satu karakter tersendiri dari

segalt masvarakat yan-Q ada Artinya, kemuuculan bertqgai vriasi benhrk dan ruodel

ker{ inan nrempunyai peluang untrk dipasarkan di ne.gara-negara Afika
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Lanpiran I
Jrfidah Ncgara dan lrfiIai Ekqpor Setiap periode

NO

I
2

Pcriode

Orde I^ama
Orde Baru I

J@lah Negara

ll neeara
74 negara

&elah Uong Judall U"og

299.349. 000
3

4
Orde Banr tr
OrdeBauItr
Orde Banr w
Orde Banr v

27

30

8.875. 506

5 236. 4I3. _s9 I
6

7

30
40

522. 485.405
2. 203.931. 096

I
Orde Banr

I
Reformasi

53 necara 2.479 916.324

9
48 ?61.693.236
45

_4r. ?86.321

--958.&+l.rts
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I"Eulpir"n 2
Judah Nqra dan Nilai Iqpor Setb porisde

NO Perioils Jrrnd& Negara Junlah Uang
{us 8}

Jrturdah Uang

I Orde Latra 1965 19 oe€qa 1. 126.879.000
2 Orde Banr I t972 28 rygara l?9.468. 800
3 Orde Buu tr 29negara 78.176. 126
4 Orde Bmr Itr 982 2? negara 721.290.4s?
5 Orde BmuIV ' 29 sqgara 6A7.964. 647
6 Orde BanrV 37 6?2.9A6.576
7 Orde Banr I 57 negara 1.913. 4?5.177
8 Transisi I 5t 39?. ?81.93?
9 Relbnuasi {1ee) 52 592. 699. 306

(tee2)

ne.gara
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L,aupiraran 3
Afrika Indonesia

1965

AfrilsrTiaut

No

2

I

r

Y

kncnro

Hl:ritrrie

6

7

8
v
v

Y

v

Y

Y

Y

IJ
l6
t7

;T
zl
L

24

28

25

36

ZI

AfriLlScletrrr

Nama N

l0
II

1972
v
v

v
Y

Y

v

Y

v
v

v
v
Y

v
Y

Y

1917
V

v
Y

v

v
v
v
r
Y

v

Y

v

r

1982
Y

Y

r
Y

v

v
v
Y

v

?

Y

Y

?

v
!,

v
Y

I

l9E7
Y

r
v
v

v
v
Y

v
Y

Y

v

Y

v

v

v
v
v
v

1992
Y

Y

Y

v

v
v
Y

Y

v

Y

v
r

v
r
Y

v
v

1997

Y

Y

r

v

v
v

t
v
Y

v

Y

!a

tl

Y

v

1998 1999

Y

Y

Y

v
Y

v
Y

V

Y

V

Y

Y

v

v
vv
v
v
v
v
Y

Y

v
v

r
v
I

r
v
v
Y
v

v

Y

r
v
Y

Y

?
Y

Y

Y

v
I

v

v

v

Y

Y

v
v

v

Y

r

v

Y

T
c

t
Y

c

Y

v

t
v
!r

v
v

I

Y

r

v
Y

v
Y

v

r
Y

v

Y

Y

v
v

T

Y

v

Y

v
v
Y

Y

Y

Y

t
v
Y

L,cona

5t

Feso

38

ltroibn

10

E
3n

-u
35

%

40

4t
,(}

4

/E

45

48

6
4?

Mrri

E$in

Zzhc
Coloror

v

v

r

v

v

v

v

v
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Lamphan {
Nogala-Negara Alirilca yang Mcnjadi Peneimpor BarangBarang ke Indorcsia

No NamaNesara 1965 1972 1977 1982 t987 1992 1997 1998 1999
I Ghure v v v Y Y Y v Y Y
2 A&ileSelrtra Y v v v v Y Y Y
3 Sorulialnerris 7 Y
4 Euibr v r
, Nisrdr Y v v v Y v v Y Y
5 Mcst Y v v T Y Y Y
7 Sudao f I Y T v Y v r r
8 C$riopir Y v v a v Y Y LI Konso Balsia Y
t0 Moroto Y Y Y v Y Y v v Y
ll AJjzair Y v Y !t v Y v v Ya Tunisir Y r r Y Y Y r
I3 Ml&g1skrr v v Y Y Y v Y
I{ A&ikePrencis Y
IJ Lfrr'ka Brrat Prrrci* Y
t6 Atikr ?ior.rPorlugt's ?
17 Angola Y Y v v Y Y v
to Moroko Apnayot v
I9 Afi&rTcaedr r v 9 r 7 Y Y v v

tsongo Y v Y v v v
?r Cn:irra v v v v v v v Y
a. Ubyr v Y !' rf va Eenra v r II v r r v v
21 Tsaerir v v Y r v It v v
25 l*loauabiqr:c Y Y Y Y Y Y v Y
fi I(arncnra v Y Y v Y v Y v
a Y Y Y v v v Y 1
28 Subir v v v f v r
T, Y
n kfrlegasi Y Y Y Y Y
3l Lrbcrir v Y 'r v v v
3' Mrurilrrra v v v Y v r v

Somrlia Y Y Y Y Y Y Yv Ii{rhsi !f v v Y v T
D Siaegal I , t v r vx Nr*r v v v Y v Y
ll Siarel*qae v v Y Y v Y
i8 PareiSrdiag Y Y v
39 Rhodesir Y r
4 Hili v Y v Y Y
4t Y v Y v
&. Belio Y Y Y
s Brhinr Feco v v Y Y4 Gebur v Y r v
45 ehrd Y v v v
4 Zh6ab*c v Y Y Y
$ Gmrbir Y Y
1l &itrca a j v
s t{aoibia Y v v

'lltLIl( rlt
I

Urmda

AfrilaUterr

oPo

J Ner
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LurrNegeri Biro

Ho NamaNegefa 1965

-t

i 1912

-i

r 1977

-l
.l

I rgsz
I'-

-

I 19E?

-l

-l

1992

rl

--l

t997
r
Y

v
Y

I 19eS
lv
ir

Y

vl

I 199e
V

t

vl

v
Y

eli[: ri

Q
fi

55
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